DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG iviAHA E’Sﬁ
Pengadilan Agama Sinjai yang memeriksa dan mengadili perkara

tertentu daiam tingkat pertama teiah menjatuhkan putusan daiam perkara

cerai gugat antara :

Hasriani, S. Pd.i binti Muh. Halim, umur 26 tahun, agama isiam, pendidikan
terakhir S.1. pekeriaan Tenaga Honorer MA Darul Ulum
Kaiuarang, tempat kediaman di Dusun Kasuarang, Desa
Arabika, Kecamatan Sinjai Barat, Kabupaten Sinjai
selanjutnya disebut sebagai Penggugat;

melawan

A. Rusii Mardianto Putra bin A. Ukkase, umur 31 tahun, agama isiam,
pendidikan terakhir SMP, pekeriaan Karyawan PLN, terakhir
bertempat kediaman di Jaian Ranggong Dg. Romo,
Lingkungan Biringere, Kelurahan Biringere, Kecamatan Sinjai
Utara Kabupaten Sinjai,, sekarang tidak diketahui aiamatnya
vang jelas dan pasti di Wilayah Republik Indonesia (gaib).
seianjuinya disebut sebagai Tergugat;

Pengadilan Agama tersebut ;

Teiah membaca dan mempeiajari surat-surat perkara;

Telah mendengar keterangan Penggugat dan memeriksa alat bukti di

persidangan;

DUDUK PERKARA
Menimbang, bahwa Penggugat dalam surat gugatannya tertanggal 23
Februari 2016 yang didaftarkan di Kepaniteraan Pengadilan Agama Sinjai,
Nomor 62/Pdt.G/2016/PA.Sj, telah mengajukan gugatan cerai gugat

terhadap Tergugat dengan uraian/aiasan sebagai berikut :

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
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Bahwa telah melangsungkan pernikahan Peﬁqqugd de*ig; T
pada tanggal 05 Oktober 2008, di Dusun Kasuarang, Desa Arablka dan
dicatat pada Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama Kecamatan
sebagaimana tercatat dari Kutipan Akta Nikah Nomor tanggal 11
Oktober 2008;

Bahwa setelah menikah Penggugat dan Tergugat hidup rukun sebagai
mana layaknya suami istri dengan baik, telah berhubungan badan dan
keduanya bertempat tinggal bersama di rumah orang tua Penggugat
seiama 7 (tujuh) buian kemudian di rumah konirakan secara berpindan-
pindah selama 2 (dua) tahun lebih dan terakhir tinggal di rumah orang
tua Penggugat seiama 2 (dua) tahun;

Bahwa selama pernikahan antara Penggugat dengan Tergugat dikaruniai
seorang anak bernama Puiri binti A. Ruslii Mardianto, iahir pada tanggai
27 Desember 2009, kini anak tersebut tinggal bersama Pengaugat:
Bahwa kehidupan rumah tangga Pengquagai dengan Tergugat muiai
govah dan terjiadi perselisihan pada bulan Nopember 2012 karena
Tergugat mau membeli mobil akan tetapi Penggugat imelarang karena
sedang membangun rumah dan mengatakan kepada Tergugat nanti
seiesai rumah di bangun baru membeli mobii, ternyata Tergugat tidak
menerima baik saran Penggugat lalu meninggalkan rumah pergi ke
FPaiopo seiama 3 (tiga) buian,

Bahwa pada bulan Januari tahun 2013, Tergugat kembali ke Sinjai dan
mendatangi Penggugat di rumah orang tua Penggugat dan mengatakan
Tergugat akan menceraikan Penggugat dan sejak kejadian tersebut
Tergugai pergi meninggaikan Penggugat sampai sekarang, seiama itu
Tergugat tidak pulang dan tidak kirim kabar serta tidak diketahui
alamatnya yang jeias dan pasii di wilayah Repubiik indonesia (gaib);
Bahwa Penggugat telah berusaha mencari Tergugat, antara lain
menanyakan keberadaan Tergugai kepada kepada keiuarga Tergugat
iuga kepada teman-teman dekat Tergugat mereka tidak mengetahui

secara persis keberadaan Tergugat;

Hail. 2 daii 14 hai. Putusain No. 62/Pdt.G/2016/PA. Sj
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7. Bahwa dengan Kejadian tersebui ruman tangga éﬁla}" ‘;l?(tl)ugal
dengan Tergugat sudah tidak lagi dapat dibina dengaﬁ‘*bEiK;"_sféhihgga
tujuan perkawinan untuk membentuk fumah tangga yang sakinah,
mawaddah dan rahmah sudah sulit dipertahankan lagi, dan karenanya
agar masing-masing pinak tidak iebih jauh melanggar norma hukum dan
norma agama maka perceraian merupakan alternatif terakhir bagi
Penggugat untuk menyeiesaikan permasaiahan antara Penggugat
dengan Tergugat;

Berdasarkan ailasan/dalii-daiii di atas, Penggugat mohon agar Ketua
Pengadilan Agama Sinjai Cq Majelis Hakim segera memeriksa dan mengadili
perkara ini, seianjutnya menjatuhkan putusan yang amarnya sebagai berikut:
1. Mengabulkan gugatan Penggugat;

2. Menjatuhkan taiak satu ba'in shugraa Tergugai, (A. Rusii Mardianio
Putra bin A. Ukkase) terhadap Penggugat. (Hasriani, S.Pd.l binti Muh.
Haiim);

3. Memerintahkan Panitera Pengadilan Agama Sinjai untuk menairimkan
salinan putusan yang telah berkekuatan hukum tetap kepada Pegawai
Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama Kecamatan tempat
dilangsungkannya pernikahan dan tempat kediaman Penggugat dan
Tergugat, untuk dicatat dalam daftar yang disediakan untuk itu;

Membebankan kepada Penggugat untuk membayar biaya perkara

:an

sesuai hukum yang berlaku;
Atau apabiia Majeiis Hakim berpendapat iain, mohon putusan yang seadii-
adilnya;

Bahwa pada hari sidang vang teiah ditetapkan Penggugat teiah
datang menghadap ke muka sidang, sedangkan Tergugat tidak datang
menghadap ke muka sidang dan tidak menyuruh orang iain untuk
menghadap sebagai wakil/kuasa hukumnya meskipun telah dipangail secara
resmi dan patut vang reiaas panggiiannya dibacakan di daiam sidang,

sedangkan tidak datananya itu bukan disebabkan suatu halangan yang sabh:

Hai. 3 daii 14 hal. FPutusain No. 62/FPdt.G/20
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tidak bercerai dengan Tergugat, tetapi Penggugat tetap padé‘\d:a’lif-dalil
gugataninya untuk bercerai dengan 1ergugat;

Bahwa perkara ini tidak dapat dimediasi karena Tergugat tidak pernah
datang menghadap meskipun feilah dipanggii secara resmi dan patut,
selanjutnya dimulai pemeriksaan dengan membacakan surat gugatan
Penggugat yang maksud dan isinya tetap dipertahankan oieh Penggugat;

Bahwa untuk menguatkan dalil-dalil gugatannya Penggugat telah
mengajukan aiat-aiat bukii berupa:

A. Surat
rotokopi Kutipan Akia Nikah Nomor 182/10/X/2008 tanggai 11 Okiober
2008 yang dikeluarkan oleh Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan
Sinjai Barat, Kabupaien Sinjai, bermeierai cukup dan teiah dicocokkan
dengan aslinya. selanjutnya diberi tanda P.;
B. Saksi
1. A. Amriani binti A. Mappanyukki, umur 26 tahun, agama Islam,
pendidikan terakhir S.1. pekerjaan Guru Honorer Darui Uium, tempat
kediaman di Dusun Kasuarana. Desa Arabika. Kecamatan Sinjai

Barat, Kabupaten Sinjai, di bawah sumpah secara agaima isiaim telah

memberikan keterangan sebagai berikut:

- Bahwa saksi kenai Penggugat karena sepupu satu kaii dan saksi
kenal Tergugat setelah menikah dengan Pengqugat;

- Bahwa setelah menikah Penggugat dan Tergugat bertempat
kediaman bersama di rumah orang tua Penggugat selama 7 (tujuh)
buian kemudian di rumah konirakan secara berpindah-pindah
selama 2 (dua) tahun lebih dan terakhir tinggal di rumah orang tua
Penggugat seiama 2 (dua) tahun;

- Bahwa Penggugat dan Tergugat belum dikaruniai seorang anak

pbernama Putri binti A. Rusii Mardianio;

Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318)
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Bahwa rumah
rukun dan harmonis namun se|ak tahun 2012 sudah miayf‘ dak
TuKkun

Bahwa penyebab rumah tangga Penggugat dengan Tergugat tidak
rukun karena Tergugat berkeinginan membeli sebuah mobil, akan
tetapi Penggugat melarang karena meraka sedang membangun
rumah, namun Tergugat tidak menerima aiasan Penggugat
sehingga Tergugat pergi ke Palopo meninggalkan Penggugat;
Bahwa Penggugat dengan Tergugai sudah pisah tempat tinggai
sejak bulan September 2012 dan Tergugat pernah datang ke
Penggugat hanya mengatakan akan menceraikan Penggugat dan
tidak pernah kembali lagi sampai sekarang;

Bahwa seiama berpisah Penggugat dan Tergugat tidak pernah
rukun lagi membina rumah tangga serta tidak ada lagi komunikasi
karena Terqugat sekarang tidak diketahui iagi aiamatnya yang jelas
dan pasti;

Bahwa Penggugat sudah pernah mencari kKeberadaan Tergugat
akan tetapi tidak berhasil menemukan keberadaan Terqugat;
Bahwa Penggugat sudah diupayakan untuk tetap mempertahankan

keutuhan rumah tangganya akan tetapi tidak berhasil;

o

2. Fitriani, S.Pd.i, umur 23 tahun, agama isiam, pendidikan terakhir S.1,

pekeriaan Guru Honorer Darul Ulum, tampat kediaman di Dusun

Kampaia, Desa Bonio Lempangan, Kecamatan Sinjai Barat,

Kabupaten Sinjai, di bawah sumpah secara agama Islam telah

memberikan keterangan sebagai berikut:

Bahwa saksi kenal Penggugat karena sepupu dua kali dan saksi
kenai Tergugat seteiah nikah dengan Penggugat;

Bahwa setelah menikah Penggugat dan Tergugat bertempat
kediaman bersama di rumah orang iua Penggugat seiama 7 (tujuh)

bulan kemudian di rumah kontrakan secara berpindah-pindah

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
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selaima 2 (dua) tahun lebih dan terakhir tinggai
Penggugat selama 2 (dua) tahun;

- Bahwa Penggugat dan Tergugat beium dikaruniai seorang anak
bernama Putri binti A. Rusli Mardianto;

- Bahwa rumah tangga Penggugat dengan pada awai pernikahannya
rukun dan harmonis namun sejak tahun 2012 sudah mulai tidak
rukun

- Bahwa penyebab rumah tangga Penggugat dengan Tergugat tidak
rukun karena Tergugat berkeinginan membeii sebuah mobii, akan
tetapi Penggugat melarang karena meraka sedang membangun
rumah, namun Tergugai {iidak menerima aiasan Penggugat
sehingga Tergugat perai ke Palopo meninggalkan Penagugat;

- Bahwa Penggugai dengan Tergugai sudah pisah tempat tingaai
sejiak bulan November 2012 dan Terqugat pernah datana ke
Penggugat hanya Tergugai mengatakan ingin menceraikan
Pengguaat dan tidak pernah kembali lagi sampai sekarang:

- Bahwa selama berpisah FPenggugat dan Tergugat tidak pernanh
rukun lagi membina rumah tangga serta tidak ada lagi komunikasi
Karena Tergugat sekarang tidak diketahui iagi aiamatnya yang jeias
dan pasti;

- Bahwa Penggugai sudah pernah mencari keberadaan Tergugat
akan tetapi tidak berhasil menemukan keberadaan Tergugat;

- Bahwa Penggugat sudah diupayakan uniuk tetap mempertahankan
keutuhan rumah tangganya akan tetapi tidak berhasil;

Bahwa Penggugat teiah mencukupkan segaia sesuaiu vang berkaitan
dengan perkara ini dan menyampaikan kesimpulan yang pada pokoknya
fetap pada gugatannya seria mohon agar Pengadiian segera menjatunkan
putusannya;

Bahwa uniuk singkainya uraian putusan ini, maka semua hai yang
termuat dalam berita acara sidang ini merupakan bagian yang tidak

terpisahkan dari putusan ini;

i 14 hal. Futusan No. 62/Pdt.G/2016/PA. Sj
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Menimbang. bahwa maksud

seperti diuraikan tersebut di atas;
Menimbang, bahwa berdasarkan ketentuan pasal 39 ayat (1)

Undangundang Nomor 1 Tahun 1874, jo pasai 31 ayat (1) dan (2) Peraturan

Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975; jo pasal 65, pasal 82 ayat (1), (2) dan (4)
Undang-undang Nomor 7 Tahun 00128, jo pasai 115, pasai 131 ayat (2) dan
pasal 143 ayat (1) dan (2) Kompilasi Hukum Islam, jo SEMA RI Nomor 1
Tahun 2002, maka Maijeiis telah berupava mendamaikan/merukunkan
dengan menasehati Penggugat agar mengurungkan niatnya untuk
menggugat cerai, namun tidak berhasii;

Menimbana. bahwa karena Tergugat tidak hadir di persidangan maka
upava mediasi sebagaimana maksud PERMA Nomor 1 Tahun 2016, tidak
dapat dilaksanakan;

Menimbana. bahwa Maijeiis Hakim feiah berusaha menasihati
Penaggugat agar mau mengurungkan niatnva untuk bercerai namun tidak
berhasii,

Menimbang, bahwa ternyata Tergugat, meskipun telah dipanggil
secara resmi dan patut, tidak datang menghadap di muka sidang dan tidak
datangnya itu bukan disebabkan suatu halangan yang sah maka gugatan
tersebut harus diperiksa secara verstek;

Menimbang, bahwa oleh karena itu, maka putusan atas perkara ini
dapat dijatuhkan tanpa hadirnya Tergugat (verstek);

Menimbang bahwa Maijelis Hakim sependapat dan mengambil alih

pendapat ahii figin daiam Kitab Ahkamui Qur'an Juz ii halaman 404 :
Aé‘r_\_?JLh 828 .Nrégu-yieu_é‘ al€a ha aSla M Jo3 e

Artinya : "Barang siapa dipanggil untuk menghadap Hakim Islam, kemudian
enggan menghadiri panggilan tersebut maka dia termasuk orang

yang dhalim dan guguriah haknya”;

Hal. 7 daii 14 hal. FPutusan No. 62/Pdt.G/2016/PA. Sf
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Menimbang, bahwa berdasarkan ketentuan Pasai 149 éy-ft,‘(

yaitu putusan yang dijatuhkan tanpa hadirnya Tergugat dapat dTRébLIkan
sepanjang berdasarkan hukuim dan beraiasan, oieh karena itu Maijeiis Hakim
membebani Penggugat untuk membuktikan dalil-dalil gugatannya;

Menimbang, bahwa untuk membukiikan daiii angka 1 sampai dengan
angka 7 Penggugat telah mengajukan alat bukti surat P. serta 2 (dua) orang
saksi;

Menimbang, bahwa terhadap gugatan Penggugat angka 1, Penggugat
telah membukiikan dengan menyerankan bukii P. (Fotokopi Kutipan Akia
Nikah) yang merupakan akta autentik dan telah bermeterai cukup dan cocok
dengan asiinya, isi bukii fersebui menjeiaskan mengenai perisiiwa
pernikahan antara Penggugat dan Tergugat, sehingaa bukti tersebut telah
memenuhi syarat formai dan materiii, seria mempunyai kekuatan pembukiian
vang sempurna dan mengikat;

Menimbang, bahwa saksi 1 Pengqugat, sudah dewasa dan sudanh
disumpah, sehingga memenuhi syarat formal sebagaimana diatur dalam
Pasai 172 ayat 1 angka 4 R.Bg.;

Menimbang, bahwa keterangan saksi 1 Penggugat mengenai angka 2
sampai dengan angka 6 adaiah fakia yang dilihat dan didengar sendiii serta
relevan dengan dalil yang harus dibuktikan oleh Penggugat, oleh karena itu
keterangan saksi tersebut telah memenuhi syarat materiii sebagaimana teiah
diatur dalam Pasal 308 R.Bg. sehingga keterangan saksi tersebut memiliki
kekuatan pembuktian dan dapat diterima sebagai aiat bukti,

Menimbang, bahwa saksi 2 Penggugat, sudah dewasa dan sudah
disumpah, sehingga memenuhi syarat formai sebagaimana diatur daiam
Pasal 172 ayat 1 angka 4 R.Bg.;

iMenimbang, bahwa keterangan saksi 2 Penggugat mengenai angka 2
sampai dengan angka 6 adalah fakta yang dilihat dan didengar sendiri serta
reievan dengan daiii yang harus dibukiikan oieh Penggugat, oieh karena itu

keterangan saksi tersebut telah memenuhi syarat materiil sebagaimana telah

Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318)
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diatur dalaim Pasal Pasai 308 R.Bg :
memiliki kekuatan pembuktian dan dapat diterima sebagai alat bukti;’
Menimbang, bahwa keterangan saksi 1 dan saksi 2 Penggugat
bersesuaian dan cocok antara satu dengan yang lain oleh karena itu
keterangan dua orang saksi tersebut memenuhi Pasai 308 dan Pasai 309
Menimbang, bahwa berdasarkan daiii-daiii gugatan Penggugat, bukii
P., serta saksi 1 dan saksi 2, terbukti fakta-fakta sebagai berikut:

o YaTel

i. Bahwa pada tanggai 05 Okiober 2008, Penggugat dengan Tergugat

melangsungkan pernikahan di Dusun Kasuarang, Desa Arabika,

Kecamatan Sinjai Barat, Kabupaien Sinjai;

2. Bahwa setelah menikah Penggqugat dan Tergugat tinggal bersama
sebagaimana iayaknya suami istri di rumah orang tua Penggugat seiama
4 (tahun) tahun 7 (tujuh) bulan lebih;

Bahwa seiama pernikahan antara Penaggugat dengan Tergugat teiah

w

dikaruniai keturunan;

4. Bahwa iumah tangga Penggugat dengan Teigugat pada awai
pernikahannya rukun dan harmonis namun sejak tahun 2012 sudah
muiai tidak rukun;

5. Bahwa penyebab rumah tangga Penggugat dengan Tergugat tidak rukun

karena Tergugat berkeinginan membeli sebuah mobii, akan tetapi

Penggugat melarang karena meraka sedang membangun rumah, namun
Tergugat tidak menerima aiasan Penggugat sehingga Tergugat pergi ke

Palopo meninggalkan Penggugat;

6. Bahwa Penggugat dengan Tergugat sudah pisah tempat tinggai sejak
bulan November 2012 dan Tergugat pernah datang ke Penggugat hanya
mengaiakan akan menceraikan Penggugat dan tidak pernah kembaii iagi
sampai sekarang:;

7. Bahwa seiama berpisah Penggugat dan Terguaat tidak pernah rukun iagi

membina rumah tangga serta tidak ada lagi komunikasi karena Tergugat

sekarang tidak diketahui iagi alamatnya yang jeias dan pasti:

Hai. § daii 14 hal. Fulusan No. 62/Pdt. G/2016/PA. Sj
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8. Bahwa Penggugat sudan berusaha imencaii keberadaan
tetapi tidak berhasil menemukan Tergugat;
3. Bahwa Penggugat sudah diupayakan uniuk tetap

keutuhan rumah tangganya akan tetapi tidak berhasil;

Menimbang, bahwa berdasarkan fakia-fakta tersebut di atas dapat
disimpulkan fakta hukum sebagai berikut:

1. Bahwa Penggugat dan Tergugat adaiah suami isiri yang menikah pada
tanggal 05 Oktober 2008, di Dusun Kasuarang, Desa Arabika,
Kecamatan Sinjai Barat, Kabupaten Sinjai;

2. Bahwa sejak tahun 2012 rumah tangga Penggugat dengan Tergugat
sudah terjadi perseiisinan terus menerus disebabkan karena Tergugat
berkeinginan membeli sebuah mobil, akan tetapi Pengaugat melarana
karena meraka sedang membangun rumah, namun Tergugai tidak
menerima alasan Penggugat sehingga Terqugat perai ke Palopo
meninggaikan Penggugat;

3. Bahwa Penagugat dengan Terguaat telah berpisah tempat tinagal selam

3 (tiga) tahun 7 (tujuh) bulan serta tidak diketahui lagi keberadaannya
(gaib);

Menimbang bahwa berdasarkan fakta hukum tersebut, maka Maijelis
Hakim menilai bahwa rumah tangga keduanya terbukti telah terjadi
perseiisinan terus menerus dan sudah retak bahkan pecan, sehingga suiit
disatukan kembali untuk menjadi rumah tangga harmonis, sejahtera lahir dan
akan tetapi Penggugat melarang karena meraka sedang membangun rumah,
namun Tergugat tidak menerima alasan Penggugat sehingga Tergugat pergi
ke Palopo meninggalkan Penggugat, dan sejak kepergian Tergugat tidak
pernah rukun iagi dengan Penggugat seiama 3 (tiga) tahun 7 (tujuh) buian
dan Tergugat sudah tidak diketahui alamatnya secara pasti sampai sekarang

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan tersebut, Majelis

Hakim berpendapat bahwa rumah tangga Penggugai dengan Tergugat tidak
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22 2 man o P s

bisa lagi mewujudkan tujuan perkawinan

S. Ar-Ruum ayat 21:

9]

RIS PP PEU R P R BA PRI P DA S Rk R e

O SE a8 A5Y A B G Raa 558000
Artinva: “ Dan salah satu dan tanda-fanda kebesaran Allah, diciptakan-Nya
dari jenis diri kamu seorang pasangan hidup, agar kamu
menemukan ketenangan bersamanya dan dijadikan-Nya diantara
kamu saling menciniai dan saiing kasih sayang. Sesungquhnya
dalam hal yang demikian itu merupakan pertanda kebesaran Allah
bagi orang-orang yang berfikir".
Menimbang. bahwa rumah tanaga Penagugat dengan Terqugat tidak
bisa mewujudkan tujuan perkawinan sebagaimana tercantum daiam Pasali 1
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan juncto Pasal 3
Kompilasi Hukum islam di indonesia, oleh karena itu mempertahankan
rumah tangga yang demikian justru akan memberikan mudharat yang
berkepanjangan bagi keluarga tersebut;
Menimbang, bahwa fakta hukum dan pertimbangan tersebut juga
telah memenuhi norma hukum isiam yang terkandung daiam Kitab Ghoyatui
Marom sebagai berikut:

(a1l s ) 48tk b..&léii ade alls Laa g3l da g il if ae ndidig

Artinva : “Apabila si isteri telah menunjukkan sikap sangat benci kepada
suaminya, maka Hakim boleh menjatuhkan talak satu suaminya
Kepada isterinya”.

Menimbang, bahwa terhadap perkara ini dapat pula diterapkan
yurisprudensi Putusan Mahakamah Agung Ri Nomor 378 K/AG/1985 tanggal
26 Maret 1997 vang abstraksi hukumnya menyatakan apabila suami istri
terjadi perseiisinan dan terjadi pisah tempat, maka rumah tangga mereka

telah pecah dan gugatan cerai telah memenuhi ketentuan pasal 19 huruf (f)

J

Hai. 11 daii 14 hal. Futusan No. 62/Pdl.G/20
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Peraturan Pemerintan Nomor § Tahun 1875 dan guga
dipertimbangkan;

SAIEK San

teiah ju

ja memenuhi Pasal

Menimbang, bahwa fakta hukum itersebut (
39 ayat 2 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan
menentukan bahwa untuk meiakukan suatu perceraian harus ada cukup
alasan dimana suami istri tidak akan dapat hidup rukun sebagai suami istri,
dan hai ini sesuai Pasai 19 huruf {(b) dan () Peraturan Pemeriniah Nomor S
Tahun 1975 Tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974
Tentang Perkawinan jo Pasai 116 huruf (b) dan () Kompiiasi Hukum isiam
(KHI) menegaskan bahwa Perceraian dapat teriadi karena alasan-alasan
saiah satu pihak meninggaikan pihak iain seiama Z (dua) tahun berturui-turut
tanpa izin pihak lain dan tanpa alasan vang sah atau karena hal lain diluar
kemampuannya dan atau antara suami dan isteri terus-menerus terjadi
perselisihan dan pertengkaran dan tidak ada harapan akan hidup rukun lagi
daiam rumah tangga;

Menimbana. bahwa oleh karena Penggugat telah dapat membuktikan

s g

kebenaran dalil-dalii gugatannya, sedangkan gugatan Penggugat tidak
melawan hukum, oleh sebab itu gugatan Penggugat dapat dikabulkan;

Menimbang, bahwa dari sebab ailasan perceraian antara Penggugat
dan Tergugat tersebut di atas dan selama dalam perkawinan antara
Penggugat dengan Tergugat beium pernah terjadi perceraian, maka
berdasarkan Pasal 119 ayat (2) huruf ¢ Kompilasi Hukum Islam perceraian
ini adaiah jatuh taiak satu ba'’in shugraa;

Menimbang, bahwa untuk memenuhi Pasal 84 ayat (1) dan (2)
Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 ientang Peradiian Agama
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006
dan perubahan kedua dengan Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009,
Maijelis Hakim perlu memerintahkan kepada Panitera Pengadilan Agama
Sinjai untuk mengirimkan saiinan putusan ini yang teiah berkekuatan hukum

tetap kepada Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama Kecamatan
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rena perkara a Guo masuk bidang perkawinan,

Menimbang, bahwa ka
maka berdasarkan Pasal 89 ayat (1) Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989
tentang Peradilan Agama sebagaimana telah diubah dengan Undang-
Undang Nomor 3 Tahun 2006 dan perubahan kedua dengan Undang-
Undang Nomor 50 Tahun 2009, biaya perkara dibebankan kepada
Penggugat;

Mengingai, semua pasai daiam peraturan perundang-undangan dan

hukum Islam yang berkaitan dengan perkara ini;

MENGADILI
1. Menyatakan Tergugat yang telah dipanggil secara resmi dan patut untuk
menghadap di persidangan, tidak hadir;
2. Mengabulkan gugatan Pengqugat secara verstek;
. Menjatuhkan taiak satu ba'in sughra Tergugat (A. Rusii Mardianto Pulra
bin A. Ukkase) terhadap Penggugat (Hasriani, S.Pd.| binti Muh. Halim);

. Memerintahkan Paniiera Pengadiian Agama Sinjai untuk mengirimkan

w

NN

salinan putusan yang telah berkekuatan hukum tetap kepada Pegawai
Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama Kecamatan Sinjai Barat,
Kabupaten Sinjai, untuk dicatat dalam daftar yana disediakan untuk itu;

. Membebankan kepada Penggugat untuk membayar biaya perkara

[$)]

sejiumlah Rp 451.000,00 (empat ratus lima puluh satu ribu rupiah):
Demikian diputuskan daiam rapat permusyawaratan Maijeiis vang
dilangsungkan pada hari Rabu, tangaal 29 Juni 2016 Masehi bertepatan
dengan tanggal 24 Ramadan 1437 Hijiiah oleh kami Drs. ihsan. sebagai
Ketua Maijelis, Abd. Jamil Salam, S HI, serta Syahruddin, S.H.I., M.H.
masing-masing sebagai Hakim Anggota, putusan tersebut diucapkan daiam
sidang terbuka untuk umum pada hari itu juga oleh Ketua Maijelis tersebut

iengan didampingi oieh Hakim Anggota dan dibantu oleh Dra. Hj. Nursyaya
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sebagai Panitera Pengganti serta dihadiri oleh Penggugat tanpa hadimnya

Tergugat;
Hakim Anggoia, Ketua Majeiis
AL ¥ AL 3
wu wu
Abd. Jamii Saiam. S.Hi. Drs. insan.

akim Anggoia,

ttd

Dra. Hj. Nursyaya.

finGiain Biaya Feikaia .
Pendaftaran :Rn 2000000

LR AR S AR o

PA
1.
2. ATK Perkara : Rp 50.000,00
3. Panggilan : Rp 360.000,00
4. Meierai :Rp ©S.003,00
5. Redaksi :Rp 5.000,00

Jumian Rp 451.000,00 (empat ratus iima puiun satu ribu rupiah)

dk\Saiinan
ilan Agama Sinjai,
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